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ABSTRACT 

Searching for appropriate land for a specific purpose is important, especially in a city. Some studies 

used multicriteria analysis searching for the best location, such as AHP, ANP, SAW, etc. However, 

the study usually uses some statistical methods that need more processing for the end-users. This 

study uses a Geographic Information System (GIS) to implement the multicriteria analysis for 
searching the proper land use location, especially for business and education in Bekasi City, West 

Java, Indonesia. Same layers for analysis were created using ArcGIS 10.1, including pollution, road, 
flood risk, open space/park, lake and recreation area, and land price. The weight-overlay method 

was used as a multicriteria method. The result showed the three regions for business and education, 

i.e. high, medium, and low suitability. The conversion from the region into administrative boundary 

is generated in order easy for local land-use planners to implement their plans. 
Keywords: weight overlay, city, urban planning, land use suitability. 

ABSTRAK 

Mencari lokasi optimal lahan tertentu sangat penting, khususnya untuk wilayah perkotaan. Beberapa 

studi telah dilakukan menggunakan analisa kriteria jamak untuk mencari lokasi terbaik, misalnya 

AHP, ANP, SAW, dan lain-lain. Namun, tekni-teknik berbasis statistik tersebut membutuhkan 

proses lebih lanjut untuk pengguna akhir. Penelitian ini menggunakan sistem informasi geografis 

(SIG) dalam mengimplementasikan analisa kriteria jamak dalam menentukan lokasi yang tepat 

untuk bisnis dan pendidikan di kota Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. Beberapa layer untuk analisa 

dibuat dengan ArcGis 10.1 antara lain: polusi, jalan, lokasi banjir, ruang terbuka/taman, danau dan 

pusat rekreasi, dan harga tanah. Metode weight overlay digunakan untuk menangani kriteria jamak. 

Hasil menunjukan tiga region yang cocok untuk bisnis dan pendidikan terbentuk dengan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah, dilihat dari sudut kecocokannya. Konversi dari region menjadi wilayah 

administratif juga dihasilkan sehingga bermanfaat bagi perencana kota dalam membuat perencanaan 

kota. 
Kata-kata kunci: Weight overlay, kota, perencanaan wilayah urban, kococokan penggunaan lahan 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah kota Bekasi merupakan wilayah yang masuk dalam kategori post-suburbanisasi 

dimana perkembangannya lebih cepat dari pusat metropolitan Jakarta [1]. Sementara itu 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menerapkan 17 tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals) dimana salah satunya adalah “sustainable cities and 

communities” [2]. Kota merupakan suatu wilayah yang paling banyak menghabiskan sumber 

daya alam dan juga penghasil sampah pembuangan terbesar, dibanding jenis lahan lainnya 

(daerah penyangga, desa, dan hutan) [3], [4]. Masalah-masalah lain bermunculan terkait 

dengan padatnya jumlah penduduk dan ketidakberaturan tata letak penggunaan lahannya, 
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antara lain: sanitasi dan kesehatan yang menurun, meningkatnya tindak kejahatan, polusi, 

kemacetan, serta aspek sosial lainnya seperti kesenjangan, konflik budaya, dan lain-lain [5]. 

Penelitian ini menjadikan kota Bekasi sebagai area penelitian mengingat kota ini 

merupakan salah satu penyangga kota Jakarta. Banyak penduduk yang tinggal di Bekasi 

bekerja di Jakarta baik di suatu perusahaan maupun tenaga lepas harian. Selain itu, penduduk 

kota Bekasi banyak yang mengandalkan usaha/bisnis baik dalam bentuk perusahaan maupun 

perorangan. Banyaknya penduduk kota Bekasi (hampir menyentuh 3 juta penduduk) 

menuntut pula fasilitas pendidikan. Beberapa lokasi juga membutuhkan industri ringan, 

seperti perakitan, pergudangan, dan sejenisnya [6]. Oleh karena itu tata letak yang tepat 

sangat menentukan performa dari kota Bekasi. 

Dalam mengambil keputusan, banyak metode-metode yang digunakan antara lain 

Analytic Hierarchy Process (AHP)[7], Simple Adaptive Weighting (SAW) [9], [16], Analytic 

Network Process (ANP) [17], [18], dan lain-lain. Salah satu yang terkenal adalah dengan 

menggunakan pendukung keputusan kriteria jamak. Berdasarkan hasil riset-riset terdahulu, 

sistem ini merupakan sistem pendukung keputusan (decision support system) yang paling 

cocok bekerja dalam bentuk data spasial dalam suatu SIG (Multi-Criteria Decision Making) 

[12], [19], [20]. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui fungsi lahan yang cocok untuk bisnis, 

industri, dan pendidikan serta menjadikan sistem perekomendasi untuk lahan tertentu. Selain 

itu dapat juga digunakan untuk mengevaluasi Rencana Tata Ruang Dan Wilayah (RTRW) 

kota Bekasi baik pihak pemerintah daerah/kota dan swasta. Penelitian ini juga memiliki 

kontribusi dalam pengimplementasian SIG dalam analisa kriteria jamak. Dengan 

implementasi SIG diharapkan memiliki hasil yang langsung dapat digunakan oleh pengguna 

akhir karena sifatnya mudah dibaca dalam bentuk peta. 

 
METODE 

Ketersediaan informasi spasial wilayah di Indonesia dalam bentuk peta terintegrasi 

(www.tanahair.indonesia.go.id) sangat menguntungkan pihak-pihak yang memerlukan data. 

Termasuk pengguna lahan yang saat ini harganya sudah sangat tinggi. Namun sayangnya 

masih jarang yang memanfaatkannya, khususnya dalam mengoptimalkan lokasi penggunaan 

lahan. Oleh karena itu, penelitian yang diusulkan akan memanfaatkan data tersebut untuk 

membuat sistem pengambilan keputusan kriteria majemuk berbasis sistem informasi 

geografis. Data yang diunduh berformat shapefile yang dapat dibuka dengan aplikasi-aplikasi 

SIG yang banyak di pasaran, misalnya ArcGis, ArcView, QGIS, Google Earth, dan lain-lain. 

Data-data lain yang bukan data spasial juga diperlukan seperti harga lahan dan kepadatan 

penduduk di suatu wilayah. 

Gambar 1 menunjukan wilayah Bekasi yang berada di wilayah timur kota Jakarta. 

Bagian barat dan selatan berbatasan dengan Karawang dan Bogor. Kota Bekasi merupakan 

wilayah datar dengan kemiringan tidak lebih dari 2 derajat, sehingga hampir sebagian wilayah 

dapat digunakan untuk tipe lahan bangunan. 

http://www.tanahair.indonesia.go.id/
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Gambar 1. Area Penelitian 

Tabel 1 menunjukan informasi apa saja yang diambil dari Biro Informasi Geospasial 

(BIG) dan Badan Pusat Statistik (BPS) yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

analisa kriteria jamak. 

Tabel 1. Data Penelitian 

No. Name Source 

1 Slope BIG 

2 
River, Canal, and 

Stream 

BIG 

3 Residential Areas BIG 

4 Roads BIG 

5 Facilities BIG 

6 
Markets & Business 

Areas 
BIG 

  7  Population  BPS  

 

Selain data sekunder, data lain yang perlu disediakan adalah bobot kriteria. Kuesioner 

diperlukan untuk memperoleh bobot ini yang diisi oleh perencana kota, pemerhati 

lingkungan, dosen, dan pakar-pakar lainnya. 

Gambar 2 menunjukan skema proses weight overlay untuk penentuan lokasi terbaik 

pendidikan dan bisnis. Untuk penentuan lokasi pendidikan, faktor yang dilibatkan antara lain: 

polusi, jalan raya, lokasi banjir, ruang terbuka/hijau, danau, dan harga tanah. Sementara itu 

untuk lokasi bisnis hanya memerlukan pertimbangan jalan/akses dan lokasi banjir/bencana. 

Beberapa faktor merupakan gabungan dari faktor lain, misalnya lokasi banjir termasuk di 

dalamnya lokasi yang rawan resiko seperti pinggir sungai dan kemiringan tinggi. 
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(A) (B) 

Gambar 2. Proses Weight Overlay untuk: (A) Pendidikan, (B) Bisnis. 

Selain data sekunder, data lain yang perlu disediakan adalah bobot kriteria (Criteria Weights). 

Kuesioner diperlukan untuk memperoleh bobot ini yang diisi oleh perencana kota, pemerhati 

lingkungan, dosen, dan pakar-pakar lainnya. Metode Weigted Sum seperti pada Gambar 3 

dipilih pada ArcGis dalam mengimplementasikan Weight Overlay yang mengakumulasikan 

tiap raster faktor-faktor penentu kecocokan. 

 

Gambar 3. Model Weigted Sum 

Selain berupa model, penelitian ini juga menghasilkan peta zonasi yang cocok untuk 

bisnis, industri, dan pendidikan. Peta zonasi yang diperoleh akan dilihat perbandingannya 

apakah sesuai atau ada perbedaan dengan rencana tata ruang dan rencana tata wilayah di Kota 

Bekasi. Hal ini dapat membantu pemerintah kota dalam menyusun rencana tata ruang periode 

yang akan datang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kriteria 

Beberapa kriteria memerlukan konversi menjadi peta Euclidean. Gambar 4 menunjukan 
beberapa kriteria yang merupakan peta tematik yang dibuat dengan ArcGis 10.1. 

 

 

Gambar 4. Kriteria 

Model 

Hasil survey menunjukan bobot untuk polusi, lokasi banjir, danau, open space, jalan, 

dan harga tanah berturut-turut 0,37, 0,275, 0,112, 0,107, 0,073, and 0.064 dalam penentuan 

lokasi pendidikan. Sementara untuk bisnis bobot untuk jalan dan lokasi banjir/bencana adalah 

0,77 dan 0,23. Gambar 5 menunjukan implementasinya pada ArcGis untuk bobot-bobot 

kriteria. 
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Gambar 5. Pembobotan Kriteria dalam Modul Spasial Analysis ArcGis 

Dalam implementasinya, hasil weight overlay perlu dilakukan klasifikasi ulang menjadi 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Gambar 6 menunjukan hasil overlay untuk bisnis dan 

pendidikan. Lokasi kecocokan tinggi untuk lahan pendidikan cenderung menjauh dari pusat 

kota (City Center) dan berada dekat pemukiman warga. Lokasi bisnis cenderung menempati 

lokasi dengan karakteristik mudah diakses. 
 

Gambar 6. Hasil Weighted Overlay 

 

Gambar 7 menunjukan wilayah kecocokan tinggi untuk pendidikan dan bisnis. 

Beberapa wilayah cocok untuk lokasi bisnis sekaligus pendidikan, di wilayah utara (Pejuang, 

Kaliabang Tengah, Perwira, Teluk Pucung, dan Harapan Baru), wilayah tenggara (Mustika 

Jaya, Pedurenan, Cimuning, Bantargebang, dan Bojong Menteng), dan selatan (Jatirangon, 

Jatisari, Jatiraden, Jatirangga, dan Jatikarya). 
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Gambar 7. Lokasi Kecocokan Tinggi untuk Bisnis dan Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukan lokasi yang cocok untuk bisnis dan pendidikan di kota 

Bekasi. Beberapa wilayah memiliki kecocokan untuk kedua penggunaan lahan tersebut 

sehingga akan ada potensi konflik kepentingan. Pemerintah kota perlu memperhatikan aspek 

kebutuhan dari penggunaan lahan di wilayah tersebut agar kebutuhan warga dari sisi bisnis 

dan pendidikan terpenuhi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut. 
 

KESIMPULAN 

Analisa kriteria jamak berbasis SIG dapat menentukan lokasi bisnis dan pendidikan 

yang cocok di kota Bekasi. Selain mampu melakukan analisa kriteria jamak terhadap faktor- 

faktor penentu kecocokan, metode yang diusulkan juga memberikan lokasi detail dalam 

bentuk peta. Wilayah-wilayah tertentu memiliki kecocokan tinggi baik untuk bisnis maupun 

pendidikan dan perlu menjadi perhatian bagi pemerintah kota dalam manajemen penggunaan 

lahan agar tidak terjadi tarik-menarik kepentingan baik pebisnis maupun kebutuhan warga 

akan pendidikan. 
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